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	Perkembangan moral anak usia dini mencakupi kerjasama, bertanggung jawab, disipin, berkata jujur dan sabar. Perkembangan moral sangat penting untuk dikembangkan sejak usai dini karna ketika anak memiliki moral yang baik anak akan mudah diterima pada lingkungan disekitar anak, pengembangan moral anak usia dini perlu dikembangkan oleh siapapun, salah satunya adalah guru anak disekolah. ketika guru mengembangan moral anak  diperlukannya stategi yang baik agar pengembangan moral tercapai sesuia dengan keinginan. Maka tujuan penelitian ini ialah “Mendeskripsikan bagaimana Strategi pengembangan moral anak usia  dini di TK IslamNibras Padang ” Jenis dari penelitian ini yaitu penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk melihat Strategi pengembangan moral anak usia dini di TK Islam Nibras Padang. Subjek penelitin adalah semua guru dan murid dari TK Islam Nibras Padang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pertama yaitu observasi yang dilakukan sesuai dengan format yang telah dibuat, selanjutnya yaitu melakukan wawancara kepada guru yang mengajar dikelas yang pertanyaannya sesuai dengan format yang telah dibuat dan Langkah terakhir yaitu pengambilan dokumentasi berupa foto. Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, startegi pengembangan yang digunakan oleh guru TK Islam Nibras Padang  ketika mengembangkan moral anak degan memberikan pembiasaan, selalu mengingatkan anak, memberikan anak pengertian yang dapat dipahami anak, dan guru memberikan contoh langsung kepada anak. Kedua anak sudah mampu menerapkan sifat moral yaitu  anak mampu disiplin untuk mengantri ketika hendak ke WC, bekerja sama untuk membersihkan alat permainan ketika sudah selesai bermain, mandiri ketika hendak mengambil bekal, bersikap sopan kepada guru dan teman contohnya ketika anak membuthkan bantuan baik dengan guru ataupun teman, anak akan selalu mengucapkan tolong dan terimakasih, anak sudah mampu untuk bertanggung jawab. Ketiga kendala yang sering dihadapai guru adalah ketidak singkronan dalam mengembangkan moral anak antara anak disekolah dan dirumah
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	Abstract

	
	The moral development of early childhood includes cooperation, responsibility, discipline, telling the truth and being patient. Moral development is very important to be developed from an early age because when children have good morals, children will be easily accepted in the environment around children, early childhood moral development needs to be developed by anyone, one of which is children's teachers at school. When teachers develop children's morals, a good strategy is needed so that the goals of moral development are achieved properly. So the purpose of this research is The research subjects were all teachers and students of the Islamic Kindergarten of Nibras Padang. The data collection technique is carried out first, namely observations made in accordance with the format that has been made, then conducting interviews with teachers who teach in class whose questions are in accordance with the format that has been made and the last step is taking documentation in the form of photos. The results of this study are: First, the development strategy used by Islamic Kindergarten teachers of Nibras Padang when developing children's morals by providing habituation, always reminding children, giving children understanding that can be understood by children, and teachers giving direct examples to children. Both children have been able to apply moral traits, namely children are able to be disciplined to queue when they want to go to the toilet, work together to clean game tools when they are finished playing, be independent when they want to take provisions, be polite to teachers and friends, for example when children need help either with the teacher or with the teacher. friends, children will always say please and thank you, children are able to be responsible. The three obstacles that are often faced by teachers are asynchronous in developing children's morals between children at school and at home.
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PENDAHULUAN
Anak ialah titipan terindah yang diamanahkan oleh Tuhan, yang mana harus kita rawat dan diberikan bimbingan. Anak usia dini menurut Aisyah (Iftitah, 2019: 18) adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak maupun pendidikan prasekolah, taman kanak-kanak, dan sekolah dasar.
Montessori dalam Hainstock, (2011:12) menyebutkan bahwa usia 0-6 tahun merupakan anak pada massa keemasana dimana anak mulai sensitf dan peka terhadap apa yang ada didepannya. Masa peka adalah dimana semua fungsi fisikis anaka sudah dapat untuk dikembangan. 
masa semua fungsi dan psikis anak telah dapat dikembangkan 
Dalam mengembangkan kemampuan anak pemerintah menyelenggarakan pendidikan anak usia dini, berdasarkan UUD tentang sistem pendidikan anak usia 0-6 tahun hendak dibina untuk mengembnagkan kemampuannya  dengan cara memberikan pendidikan untuk dapat membentuk pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Pendidikan anak usia dini merupakan wadah yang disediakan pemerintah untuk anak yang bertujuan mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak secara optimal. Adapun aspek yang harus dikembangkan : aspek fisik motorik, kognitif, perkembangan moral agama, seni, bahasa, dan sosial emosional (Ariyanti,2016:56) semua aspek anak usia dini memiliki kaitan antara satu dan lainnya sehingga sangat perlu untuk dikembangan . Salah satunya aspek yang harus  dikembangkan pada anak adalah Aspek Perkembangan Moral, Pengembangan  Moral sangat penting untuk dikembangkan pada anak karna  moral akan berdampak besar pada pertumbuhan sikap dan prilaku   anak ketika ia akan beranjak dewasa nanti, anak yang bermoral baik akan mudah diterima di lingkungan sekitarnya.
Farida Agus Setiawati(2006: 43) menyatakan  Moral merupakan tata cara, kebiasaan, moral  selalu terkai pada kebiasaan, tata cara, aturan pada masyarakat tertentu dengan begitu mra adaah sifat manusia yang sesuai dengan harapan, kebiasaan, aturan pada kumpulan masyarakat tertentu. Kehidupan berjalan dengan baik, damai penuh dengan ketenangan, tentram jika dapat dilaksanakan sesuai pada cara dan peraturan yang berlaku di tempat tersebut begitu sangat pentingnya setiap manusia mampu menanamkan sifat mral yang baik, untuk dapat hidup dengan baik di ingkungan sekitarnya dengan begitu sikap mral perlu dibina, di kembangkan dari anak usia dini 
Santrock (2007: 117) berpendapat,  perkembangan moral ialah pergantian priaku pada sikap benar dan salah, anak memiliki perkembangan moral yang berbeda, ada anak yang memiiki perkembangan moral yang sudah baik, dan ada anak yang memilliki perkembangan moral yang kurang baik Sedangkan Menurut  (Monk, Knoers & Haditono, 2006) Perkembangan moral sangat penting bagi pekembangan kepribadian dan social pada anak menuju dewasa. Bentuk moral pada anak adalah anak mampu bertanggung jawab, bersikap sopan, jujur, disiplin, bergiliran/antri, kerjasama.  Perkembangan moral  perlu dikembangkan ketika anak masih menginjak usia dini karena sifat moral sangat berpengaruh pada masa kehidupan anak selanjutnya. Salah satu upaya agar dapat mengembangkan moral anak yaitu di sekolah, guru harus menyadari bagaimana pentingnya Perkembangan moral  bagi anak.
Pengembangan moral dikembangan dengan tujuan agara anak dapat beradaptasi pada lingkungan sekitarnya dengan orang lain , anak dapat memahami situasi yang berbeda pada dan anak mampu menjaga batasan  yang tidak kaku pada dirinya, bertanggung jawab. 
Pada pengembangan moral juga sangat diperlukannya strategi guru dalam mengambangan moral anak, Strategi pembelajaran adalah cara guru untuk memberikan pembelajaran yang dilakukan, yang bertujuan agar memudahkan guru dalam memberikan pembelajarn pada anak (Umi Zulfa, 2008:16).  dengan adanya strategi ketika pembeajaran akan lebih memudahkan, terarah dan guru akan lebih mudah untuk mencapai tujuan yang ngin dicapai.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakuakan nampak beberapa fenomena pada TK Islam Nibras padang dalam mengembangan moral anak, guru dapat mengembangan moral anak dengan strategi yang menurut peneliti sangat  baik, karna ada salah satu anak pindahan dari salah satu TK di padang yang bisa dikatakan moralnya kurang berkembang dengan baik karna anak belum bisa menghargai teman, bersikap kurang baik kepada teman, menggunakan nada tinggi dengan teman,  orangtua dan guru. Tetapi ketika iamulai sekolah di TK Nibra sikapnya perlahan mulai membaik, dan sudah mau mendengarkan perkataan dari orangtau serta gurunya dan ia mulai bisa berteman dengan baik.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul ”Strategi Pengembangan Moral Anak  Usia Dini di TK Islam Nibras Padang.

METODE
Proses penelitian dilakukan menggunakan mentode penelitian menggunakan data kualitatif yang bersifat deskriptif. Pemerolehan data didapatkan melalaui proses observasi, wawancara bersama informan. Infoman yang digunakan untuk penelitian ini adalah kepala sekolah dan semua guru. Guna memperkuat data observasi dan wawancara peneliti dalam hal ini melakukan pengamtan secara langsung dan sebagai bukti wawancara peneliti melakukan dokumentasi.  Tekni analisi data yang digunakan untuk mendapatkan hasil, adalah melalui  penyederhanaan data, menampilkan data, Penarikan Kesimpulan.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dari penelitian yang peneliti peroleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang Stategi Pengembangan Moral anak usia dini di TK Islam Nibras Padang, sudah efektif atau sudah terbilang cukup baik karna dalam mengembagan moral anak guru melakukannya dengan Strategi memberikan pembiasaan, selalu mengingatkan anak, memberikan anak pengertian yang dapat dipahami anak, dan guru memberikan contoh langsung kepada anak. Ketika anak selalu diberikan perlakuan seperti diatas secara berskala lama-kelamaan akan lekat pada diri anak. Menurut (Novan Ardy Wiyani, 2018 :50-51 ) perpendapat bahwa pembiasaan dinilai sangat bagus jika diterapkan pada anak usia dini. Dikarenakan anak usia dini memiiki ingatan yang sangat kuat dan anak memiiki karakteristik yang mudah untuk dibentuk , dengan berbagai kebiasaan yang anak lakukan setiap harinya. Pembiasaan yang di lakukan ketika anak usia dini akan menjadi kegemaran dan kebiasaan pada anak. Contohnya ketika anak selesai beramain anak akan bertanggung jawab menyusun dan meletakkan kembali alat permainan, pada saat ke WC sebelum sarapan pagi anak akan disiplin untuk mengantri, dan ketika ada teman yang melakukan kesalahan anak akan selalu saling mengingatkan, tidak hanya itu guru juga memberikan contoh moral yang  baik kepada anak misalnya guru membutuhkan bantuan dari anak, guru mengucapkan mintak tolong dan terimakasih kepada anak . Setiap melakukan kegiatan guru tidak pernah memaka anak untuk mau melakukannya tetapi anak selalu ditanya apakah anak ingin anak ingin melakukan kegiatan, jika anak tidak ingin melakukan kegiatan guru akan  bertanya kepada anak kenapa anak tidak mau melakukannya, dan memberikan penegrtian yang dipahami oleh anak serta mencari solusi bersama-sama. 
Ketika mengembangan moral anak tidak luput dari kendala yang dihadapi oleh guru . Kendala dihadapi oleh guru dalam menerapka Strategi Pengembangan moral anak adalah, ketika anak yang memiliki orangtua yang full bekerja dan terpasksa menitipkan anak kepada nenek atau pengasuhnya, karna pada saat anak bersama nenek atau pengasuh, kehedak anak akan dituruti yang bertujuan agara anak tidak menangis contohnya, anak ingin bermain HP, anak tidak mau makan sendiri ingin disuapi, dan lain sebagainya. 
Tujuan dari pendidikan dalam mengembangkan moral anak menurut Adler (pada Hidayat, 2007;1.29) membentuk kepribadian yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu pertama beradaptasi pada lingkungan sekitar dengan baik pada berbagai situasi, kedua selalu dapat memahami perbedaan dan dapat menyadari bahwa pebedaan bukana penghalang ketiga dapat menjaga batasan antara individu, bertanggung jawab. Dilihat dari tujuan pengembangan moral pada anak, sangat penting bagi orangtua atau guru untuk mengembangan moral anak karna ketika anak bermoral anak akan mudah di terima dilingkungan dimanapun anak berada.


SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  mengenai Strategi Pengembangan Moral Anak Usia Dini di TK Islam Nibras Padang, Strategi Pengembangan Moral yang di berikan guru kepada anak sudah terbilang baik, guru mengembangkan moral anak degan memberikan pembiasaan, selalu mengingatkan anak, memberikan anak pengertian yang dapat dipahami anak, dan guru memberikan contoh langsung kepada anak. dengan menggunaka strategi pengebangan moral anak sudah mulai menerapka sifat berkata sopan, bersabar, disiplin, bertanggung jawab, meminta izin contohnya ketika anak ingin bermain dengan alat permainan yanga ada di TK anak selalu meminta izin kepada gurunya ketika sudah diberikan izin, anak baru mengambil alat permainan tersebut, selanjutnya anak juga bertanggung jawab untuk membersihkan alat permainan setelah selesai bermain, tidak hanya itu saja banyak contoh sifat moral anak yang sudah berkembang dengan baik. Hal ini peneliti melihat secara langsung dari hasi observasi yang peneliti lakukan. 
Anak sudah mampu menerapkan sifat moral yaitu  anak mampu disiplin untuk mengantri ketika hendak ke WC, bekerja sama untuk membersihkan alat permainan ketika sudah selesai bermain, mandiri ketika hendak mengambil bekal, bersikap sopan kepada guru dan teman contohnya ketika anak membuthkan bantuan baik dengan guru ataupun teman, anak akan selalu mengucapkan tolong dan terimakasih, anak sudah mampu untuk bertanggung jawab
[bookmark: _GoBack]Kendala yang dihadapi oleh guru dalam menerapka Strategi Pengembangan moral anak adalah, ketika anak yang memiliki orangtua yang full bekerja dan terpasksa menitipkan anak kepada nenek atau pengasuhnya, karna pada saat anak bersama nenek atau pengasuh, kehedak anak akan dituruti yang bertujuan agara anak tidak menangis contohnya, anak ingin bermain HP, anak tidak mau makan sendiri ingin disuapi, dan lain sebagainya. 
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